. --ﬁema ngaﬁmhagﬁ
Eg{‘s&sﬁemﬁ Neg@m Baa‘agsa*

PENDAHULUAN

Pertama-tama marilah kita mengucapkan puji syukur:ke-hadirai Tuhan
Yang Maha Esa atas segala perlindungan-MNya, sehingga kita semua dapat
‘berkumpul di sini; untuk: bersama—sama membahas masalahwmasalah pentmg
. yaﬂg dlhadapl oleh: bangsa kita,: HEE S L i o

Selang utnya, pada kesempatan 1ni. saya mgm mengucapkan selamat kepada
segenap anggota keluarga besar Yayasan Prasetiva:Mulya yang dalam rangka
peresmian gedung Yayasan Prasetiva Mulya mengadakan diskusi panel pada
-+ hari ini, bersama dengan Yayasan Pémbangunan Pemuda Indonesia. Berdiri-

-nya-gedung ini kiranya merupakan manifestasi c=ta—c-ta thLr para pembeutnk
serta penggagas Yayasan Prasetiya Mulya : FEl R :

_ Berkaltan dengan 1tu, saya meayambut balk dlseienggarakannya dlskum
_-;.:panei ini, walaupun diskusi.ini dilaksanakan selama satu hari, Sambutan baik
saya itu bukanlah tanpa alasan. Untuk.itu perkenankanlah saya:menyampai-
kan beberapa uraian. dan pemlklran -pemikiran -yang saya harapkan dapat
menjadi bahan bagi diskusi ini maupun bagi. pemleran-pem;eran dan tindak
lanjut di kemudian hari nanti. - : T e

Dari tema diskusi ini saya melih'a'i' ada dua materi yang rﬁenjédi .p’erh'étiaﬁ
Pertama, tentang kehidupan kebangsaan kita; dan kedua, tentang peranan
“dunia.usaha di dalam kehidupan kebangsaan kita. - . Ced el

*Sambutan Menteri Dalam Negeri Soepardjo Rustam pada Diskusi Panel tentang " Peman-
tapan Pengertian Nasionalisme dan Pembentukan Bangsa Dewasa-Ini demi Pengukuhan Eksis-
tensi Negara Bangsa,” yang dxseienggarakan oleh Yayasan Pr asetiya Mutya dan Yayasan Pem»
bangunan Pemuda Indonesia, Jakarta, 8 Movember 1984, :
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Eikembangkannya dua materi ini dalam suatu diskusi menunjukkan ada-
nya kesadaran hahwa duma usaha d1 indonema merupakan bagian dan ke-

ng, yakni bahwa segaia sesuatunya xtu harus kita
dan mengamal_kan semangat, cita-cita serta

“Mendalami makna dari konsep kebangsaan kita itu akan membamu kua
mengenal: diri kita. dan menjawab pertanyaan mengenai siapakah kita bangsa
Indonesia.ini. Defmis1 diri semacam ini amat penting, dan akan membantu
memper;eias tempat, ‘peranan, tugas maupun pengabdian kita masing-masing.
Untuk itelah maka saya ingin memulai uraian saya dengan mengajak saudara-
saudara peserta diskusi ini menelusuri pertumbuhan konsep kebangsaan kita
dan mendalaml maknanya.

CITA-CITA KEBANGSAAN KITA

;_Kebangsaan merupakan hal yang amat. fundamentai bagt perjuangan k:ta
dan karena itu juga merupakan hal yang fandamental bagi pembangunankita.
Kebangsaan itu telah menjiwai dan mengantar pergerakan rakyat Indonesia

-'mencapax kemerdekaannya Kebangsaan mﬂah yang mengamar rakyat Inu

-:-dones:a mewujudkan edau}atannya 5 = o

0 _';-Dl;sekitar awal pertama abad ke-ZO ini terjadiiah peristiwa: pentmg di
.--ada.larn sejarah kita; yaitu kebangkitannasional; Kebangkitan tersebut dipacu
oleh berbagai faktor didorong oleh-berbagai aspirasi, didukung oleh berbagai
motivasi. Pada awalnya gerakan tersebut menggejala sebagai gerakan yang
“majemuk:dan terplsah—pxsah ‘Narun di‘dalam’ perkembangannya gerakan
fyang majemuk dan terpisah-pisah-itu menemukan-titik temu menhdasar yang
makin‘lama’ makin - ‘menyatukan. ‘Di dalam perkembangan se_larah itu ke-
“bhinnekaan berpadu dengan ketunggahkaan Dan Konsep kebangsaan merupa-
‘kan dinamika ‘batin yang amat inenentukan. Setapak demi setapak akan tetapi
semakin jelas dan semakin tegas semangat dan cita-cita kebangsaan mem-
bentuk periumbuhan kebangkltan nas:onal

Pada tahun 1928 dmamlka kebangsaan itu terungkap menjadi makin jelas
d&lam bentuk Sumpah Pemuda, di mana diikrarkan c:ta—cxta satu nusa, satu
_bangsa dan satu bahasa

' Walaupun mengalami pasang-surut sebaga1 aklbat dari berkembangnya
bermacam -macam aliran, aspirasi dan ideologi yang mempengaruhi sejarah
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akyat Indonema akan tetap1 kebangsaan 1£ulah yang akhu'nya
ntarkan rakyat Indonesa& mencapai’ kemerdekaannya Pada tan al
1Stus 1945 d;proklamasnkan kemerdekaan kita di daiam pernyata

angsa Indonesxa dengan m1 menyatakan kemerdek '

satu Ideologx Kebangsaan yaitu Pancasﬂa L

Keseiuruhan makna yang terkandung da}am pembukaan Undang-Undang
‘Dagar’ 1945 serta Batang ‘Tubuh dan Penjelasannya pada haklkatnya telah di-
‘jiwal ‘oleh” konsepsi kebangsaan yang ‘berdasarkan Pancasila dan’semangat
'Bhinneka Tunggal Ika. Di dalam Undang- Undang Dasar itu maka konsepsx
kebangsaan menemukan wujudnya yang formal dan konstitusional.

- Pemikianlah:maka terdapat statu jalur kontinuitas dinamika: kebangsaan,
yang terungkap di dalam Sumpah Pemuda dan vang menggelora di dalam 1agu
Kebangsaan Indonesia Raya, yang mewujud di dalam Pancasila dasar negara,
pandangan ‘hidup dan ideologi nasional, ‘scbagal’ satuusatunya asas di da}am
hxdup bemegara berbangsa dan bermasyarakat FRAE

Konsep kebangsaan adaiah konsep dmamls, sebab kebangsaan itu adalah
dmamlka Kebangsaan -itu pun tidak . berhenti dengan: dinyatakannyai:pro-
klamasi .kemerdekaan. serta: disusunnya konstitusi dan -ideologi kitasitu::Ke-
bangsaan itu tetap meniiwai dan mengantar rakyat Indonesia menghadapi:ber-
bagai-rintangan dan cobaan sejarahnya;-baik yang bertientuk agresi penjajah,
pertikaian »politik. dan .ideologi yang: berlarut-larut smaupun .infiltrasi:-dan
subversi dari berbagai kekunatan baik dari-dalam maupun: dari‘luar. Berda-
sarkan. pengalaman -sejarah itu Orde ‘Baru ‘telah- sampai :kepada -suatu ke-
simpulan untuk melaksanakan Pancasila dan UUD 1945 secara: murni: dan
konsekuen,.vang -pada hakikatnya juga berarti tekad-untuk menghayan dan
mengamalkan konsep kebangsaan kita itu secara murni dan konsekuen.:

Dengan tekad yang demikian. Orde Baru.telah berhasil merintis jaman
pembangunan 'di dalam sejarah kita. Fase demi fase telah dilalui, Pelita demi
Pehta dilaksanakan dan pembangunan itu . pun tidak. lain danpada usaha
mengisi i\emerdekaan kebangsaan kita, membangun kehxdupan bermasya-
rakat dan. bernegara sesuai dengan cita-cita kehangsaan kita, Karena itulah
maka pembangunan itu kita nyatakan sebagaa pengamaian Pancasila. Pem:
bangunan ‘harus kita laksanakan berdasarkan kepada sskap kebangsaan, cara
berpsklr kebangsaan dan cara kerja kebangsaan kita.,

Manlah selan;umya kita selam; dan kita telusun maixna, isi dan substamn
dari korisep kebangsaan kita.
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akan bahwa walaupun nasionalisme yang
Barat merupakan salah satu faktor .yang ‘memacu_ tur :
ebangsaan kita, akan tetapi pertumbuhan sejarah meny
sep kebangsaan kita itu tidak sepenuhnya sama dengan ko
vang tumbuh dan berkembang di Barat. Itulah sebabnya

an seyog: lebih kita pertahankan, karena istilah keba
ah istilah dari bahasa kita sendiri, di samping itu juga
‘jukka a'kebangsaan kita tidak sepenuhnya sama dengan pa

sionalisme yang tumbuh di tempat lain.

'Pertama-_ta__mg ingin saya kemukakan b

: ebangsaan Kita itu tumbuh sebagai identitas diri dar perj uangan
Takyat Indonesia, yang sifat dan coraknya majemuk, identitas yang.mampu
: bentq_k‘:pe:r_juag_gan rakyat itu, menjadj perjuangan Bhinneka Tunggal
Tka, =i o &V Y A R R, : -

_=:Maka-itu: konsep . kebangsaan kita telah. tumbuh, sebagai suatu konsepsi
perjuangan yang mengatasi paham. golongan dan perorangan, yang menyatu-
kan..Karena itu. konsep kebangsaan. tersebut menolak: segala bentuk diskri-
‘minasi,- baik. ity karena fakior daerah, -asal-usul,: keturunan ataupun:kedu-
dukan, kemampuan sosial ataupun ekonomi, .agama ataupun ‘kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Itulah sebabnya maka konsep kebangsaan
kita sama sekali tidak dilandaskan kepada konotasi ermisiras. Adalah-suatu
kesalahanvang ‘besar-apabila kita menghayati dan mengamalkan 'cita—éi'tg-__c'lém
semangat kebangsaan kita-:dengan’ melandaskan kepada-pengertian're{nik.
Adalahisuatu-kesalahan besar apabila di dalammenghayati dan mengamalkan
kebangsaan ‘itu baik Jangsung-ataupun tidak langsung, baik sadar ataupiin
tidakssadar terkandung sikap diskriminatif dalam berbagai bidang dan:ber-
bagai: bentuk. Itulah sebabnya maka konsep kebangsaan kita itu tidak mie-
nerima secara-konsepsional ‘pengertiin -mayoritas dan: minoritas, pengertian
tentang adanya warga negara kelas satu dan warga negara kelas dua. Semua
.warga:.neg'araz:mernpunyaiﬁkedudukzm-yang sama di hadapan hukum dan pe-
merintahan. - g gt WS weetl G E g R O R IoT

*'Maka dari itu pernah saya kemukakan bahwa naskah proklamasi yang di-
tandatangi oleh proklamator-proklamator, Bung Karno dan Bung Hatta, di-
lakiikan atas nama seluruh rakyat dan bangsa Indonesia; beliau-beliau tidak-
lah mewakili suku Jawa dan Mijnang: Kemerdekaan kita adalah kemerdekaan
kebangsaan: ‘dari bangsa Indonesia, olch bangsa Indonesia dan untuk bangsa
Indonesia. Pembangunan yang kita lakukan untuk me.gisi kemerdekaan itu
pun juga pembangunan kebangsaan: dari bangsa Indonesia, oleh bangsa In-
donesia, untuk bangsa Indonesia, dan karenanya pembangunan itu kita pan-
dang sebagai pengamalan Pancasila serta dilaksanakan dalam.satu Wawasan
Nusantara, di mana Kita memandang Indonesia ini sebagai satu kesatuan
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politik, satu kesatuan ekonomi, satu kesatuan sosial budaya, satu kesatuan
‘pertahanan:keamanan, dilandasi jiwa persatuan kebangsaan kita,

REPELITA TV

.Di dalam langkah awal memasuki Repelita 1V ini konsep kebangsaan itu
‘memp nyai: urgens: dan relevansi vang amat tinggi. Itulah salah satu sebabnya_
mengapa saya dengan kesungguhan hati menyambut baik diskusi panel ke«
'bangsaan hari‘ini, dan saya sambut baik pula segala usaha memahami, men-
"menghayan mengamaikan serta menggelorakan semangat kebang~

saan uu

K}ta perlu bersyukur karena hasil-hasil yang telah dicapai selama Repeltta
L 11 dan:III telah mengantar kita bangsa Indonesia uniuk dapat melakukan
perakitan: kerangka landasan pembangunan nasional yang dimulai di dalam
periode ‘Repelita IV ini untuk selanjutnya disempurnakan lagi di dalam ‘masa
Repelita V'yang akan datang nanti. Kita berharap bahwa semuanya itu‘akan
membuat-kita bangsa Indonesia menjadi mampu untuk tumbuh dan berkem-
bang fatas ‘kekuatan kita sendiri, membangun kehidupan sejahtera sebagai
bangsa ‘yang ‘merdeka, bersatu dan berdaulat. Berkaitan dengan tahap me-
letakkan kerangka landasan itu maka MPR menegaskan hakikat pemba-
ngunan nasional sebagai pengamalan Pancasila, vang berarti bahwa pemba-
ngunan itu dilaksanakan dengan dasar sikap kebangsaan, cara berpikir ke-
bangsaan’ maupun cara kerja kebangsaan, karena Pancasila adalah’ dasar
negara kebangsaan dan ideologi kebangsaan kita pula. Kebangsaan adalah
landasan dari kerangka landasan yang akan kita wujudkan. Kita, dalam masa
Repelita: IV ini, akan mulai meletakkan kerangka pembangunan ideologi'ke-
bangsaan. Kita mulai meletakkan kerangka landasan pembangunan politik
kebangsaan, ekonomi kebangsaan, sistem sosial budaya kebangsaan, dan
membuat kebaugsaan kita sebaga1 dasarnya pertahanan keamanan negara
Kita, g !

. Perakitan-'kerangka landasan pembangunan itu memang amat penting
karena kita menjadi semakin terkait pula dengan perkembangan dunia; ter-
masuk pergumulan dan percaturan-di dalamnya. Tugas sejarah kita tidak akan
menjadi makin ringan, akan tetapi akan menjadi-semakin kompleks dan
makin keras pula. Pembangunan nasional masih harus kita laksanakan di
dalam situasi dunia yang tidak menentu, sarat dengan berbagai macam krisis
dan permasalahan, dihantui oleh konflik dan peperangan. Di tengah dunia
yang seperti itu kita harus tetap berpegang kepada konsep kebangsaan kita.
Kebangsaan kita memang bukanlah konsep kebangsaan yang sempit dan ter-
tutup. Namun kebangsaan kita juga memberikan identitas diri kita sebagai




“bangsaiyang bersatu, merdeka-dan berdaulai. Di dalam percaturan dunidise-
perti itu kita tidak dapat menjual dirikita, kita tidak pula dapat menutup diri
kita. Kita harus berusaha menjadi mandiri, dan itu hanya dapat kita jangkau
dengan menghayati konsep kebangsaan kita tersebut secara murni dan kon-
sekuen, kreatif dan produkt:f

menentukan, bercfampmgan dengan kekuatan pengetahuan dan teknotogi
Sudah barang tentu bahwa kemandirian kita sehagai bangsa yang merdeka,
. chersatn dan berdaulat. itu harus pula didukung oleh. kekuatan ekonomi ke-
‘bangsaan-yang tangguh pula::kekuatan ekonomi yang mempunyai:kualitas
:tinggi,” akan. tetapi tetap dilandasi oleh .sikap kebangsaan, cara berpikir.ke-
:bangsaan-dan cara kerja kebangsaan dalam gerak dan usahanya baik keduar
maupun ke dalam. Maka memang sekaranglah saatnya kita harus membangun
kekuatan ekonomi seperti itu, sebagal bagian yang penting dari pembangunan
nasional -kita. Apabila pembangunan ekonomi itu dilaksanakan dalam se-
mangat .serta. konsep. Kebangsaan, maka pertumbuhannya tidak akan-me-
rusak, sebaliknya bahkan akan: mendukung pembangunan bldang b;dang ke-
hldupan !xebangsaan iamnya o . - o

Sehubungan dengan nu semua, maka sava. mengmgmkan -agar ksta bexu!-
b_g_lu_i berusaha mendalami makna Pasal 33 Undang-Undang Dasar 1945 tu,
untuk selanjutnya menjabarkannya di dalam wujud satu sistem ekonomi na-
sional, ekonomi kebangsaan, yang dibangun berdasarkan semangat kekeluar-
gaan, du:was oleh: penghavatan dan pengamalan Pancasila, dlseienggarakan
daEam Emgkup Wawasan-Nusantara. ; : ST

Siélerﬁ ekonomi kebangsaan disusun sebagai usaha bersama berdasar atas
asas kekeluargaan dan adalah suatu tata ekonomi di mana kererkuitan dan
keterpuduan diperhitungkan-sebagai fakior. Atslah sebabnya maka di dalam
sistem:itu; kita menolak-baik etatisme maupun free fight liberalism. Itulah
sebabnya imaka di-datam. sistem-ini kita ‘mengembangkan: secara terkait dan
terpadu tiga kekuatan ekonomi:nasional kita vaitu sekior negara, sektor:ma-
syarakat dan sektor swasta. Timplikasi-implikasi operatif dari pemikiran dasar
ini kiranya periu-ditckuni lebih lanjut dan lebih 'mendalam dengan memper-
bandingkannya dengan paham-paham di luar sistem kebangsaan kita,-untuk
diambil:hikmah dan pelajarannya: kita tolak yang tidak sesuai, kita terapkan
yang dapat.memperkaya dan memperkuat kehidupan kebangsaan kita. De-
ngan memperhitungkan keterkaitan dan keterpaduan itu dapatlah diletakkan
kerangka landasan pembangunan tata ekonomi kebangsaan kita.
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.-PEMBANGUNAN PERSATUAN DAN KESATUAN BANGSA

Kebangsaan adaiah jiwa dan perekatnya kerangka jandasan. pembangunan
__nas:onai kita. Untuk itulaih maka pemerintah amat memperhatikan pemba-
‘ngunan persatuan dan kesatuan bangsa. Dengan krida ke-3 dari Pancakrida,
'pemermtah berusaha untuk makin meningkatkan pembangunan b:dang ideo-
"logt den n makin memasyarakatkan P-4 dan Demokra51 Pancasila dalam
rangka 'peréatuan dan kesatuan bangsa itu. Komep !xebangsaan yang harus
dihayau secara dinamis dan kreatif itu harus d;dukung dengan pembanganan
persatuan dan kesatuan bangsa secara ierus menerus..

Masyarakat kita adalah masyarakat yang Bhinneka Tunggal Ika. Paham
kebangsaan kita adalah suatu konsepsi yang memberi kemungkinan paling
baik bagi masyarakal seperti itu untuk mengalami perkembangan dan. kese-
Jahteraan dengan sebaik-baiknya. Memang, di dalam masyarakat yang, ma—
neka Tunggal Ika seperti itu, ada terkandung elemen-clemen. kebhinnekaan
yang mempunyai potensi untuk berkembang menjadi kekuatan d1smtegranf
Memang, sebaliknya kita pun tidak dapat menetapkan suatu ketunggahkaan
yang mematikan kebhinnekaan. Kita juga tidak dapat memaksakan salah satu
faktor kebhmnekaan saja untuk menjadi acuan normatif bagi kehidupan se-
Iuruh banosa dan negara kita ini.

Problemank Bhinneka Tunggal Ika itu akan men}adx makin menggawat
dasebabkan karena pembangunan telah menghasxlkan kemajuan- kema}uan,
dan kemajuan itu selanjutnya akan membawa kehldupan bangsa kua me-
masuki fase diversifikasi. Diversifikasi itu tidak dapat kita elakkan, akan
tetapi perlu kita bangun agar tidak menjadi faktor yang mengauauba]aukan
kehidupan bangsa kiia. Semua itu adalah tuntutan proses demokrasi kita, baik
di bidang politik, ekonomi maupun sosial budaya. Pembangunan persatuan
dan kesatuan bangsa tidaklah dimaksudkan sebagal pembangunan yang sifat-
nya membekukan, sebaliknya pembangunan persatuan dan kesatuan bangsa
itu dimaksudkan untuk menciptakan ruang gerak yang bahagia dan 383ahtera
bersama.

_Sebagai jiwa dan perekat pembangunan nasional, persaiuan dan kesatuan
bangsa itu dengan sendirinya menyentuh berbagai bidang kehidupan kebang-
saan kita: ideologinya, politiknya, ekonominya, kehidupan sosial budayanya
maupun pola pertahanan keamanan negaranya. Sebagai jiwa dan perekat
pembangunan nasional yang dilaksanakan dalam Wawasan Nusantara, per-
satuan dan kesatuan bangsa itu pun harus menjangkau segenap rakyal di
seluruh tumpah darah kita ini.

Di dalam kerangka itulah maka pembauran menempati posisi yang amat
penting. Pembauran itu adalah proses fungsional di dalam pembangunan per-
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satuan dan-kesatuan bangsa tersebut.’Pembauran itu mempunyai jangk uan
yang amat tuas, namun salah satu masalah yang.kita rasa penting adalah pem-
baur . AP,

yang menyangkut warga negara keturunan.

. _pe_m_bé_lu'r'an'_jtu':.m'_'e_nj_'édi penting oleh ‘karena kiia sudah berte
menghavati konsep kebangsaan vang tidak menerima segala bentu

minasi dak didasarkan kepada konotasi ‘etnis, Proses pembay
_penting karena kita bermaksud membangun masyarakat yang Bhinneka
§ s pembauran itu penting karena kehidupan kebangsaan it
12 tuangkan ke dalam bentuk negara kebangsaan, dengan konstitusi Kebang.
saan maupun ideologi kebangsaan. Dengan demikian problematik pembauran
_t;ilfgeb,ut__t‘i_da};_ tumbuh dari ideologi dan konstitusi kita. Problem pembauran

itu. lebih .m upakan problematik sejarah, problem psikologis dan sosiologis.

““Dari’sejarah’ kolonial ‘kita ‘mencatat bahwa dalam rangka melaksanakan
sistem penijajahannya di bumi Indonesiz ini, Pemerintah Hindia Belandatelah
mengadakan pemisahan vang dogmatik struktural antara orang-orang ‘Cina
dan ora 1g-orang pribumi, Pemisahan vang dogiatik ‘struktural tersebut’di-
beri kekuatan hukum dan meliputi segala bidang kehidupan: dari lahir hingga
akhir ‘hayatnya-masing-masing. Secara ‘dogmatik strukinral terjadi ' peni-
sahan ‘antara orang-orang Cina dan pribumi di-dalam sistern hukumnya: di
dalam pemukimannya, di dalam kegiatan kehidupannya, di dalam bidang
ekonomi, dan di bidang pendidikannya. Warisan kolonial inilah kiranya yang
harus'kita tinggalkan, Pada kesempatan ini, sebagai Menteri Dalam Negeri,
yang mempunyai fugas membangun persatian dan kesatuan ban gsa ira, per-
kenankaniah saya menyampaikan seruan kepada para peserta diskusi ini, ke
pada ‘segenap lapisan masyarakat dan seluruh jajaran Departemen Dalam
Negeri, untuk menyadari kenyataan iti, dan membangun sikap baru: menirg-
galkan dan'menanggalkan warisan kolonial seperti itu, dan mulai mengenakan
sikap dan cara befpikir yang sesuai dengan semangat dan cita-cita kebangsaan
kita. Kemerdekaan kebangsaan yang sudah dicapai hendaknya diwujudkan
dengan :disih’gkirk'annya"s_egal'a_:b:_éﬁ't_uk_'dis_lfcriminé_s_i, untuk digantikan dengan
semarigat persatuan dan kesatuan, baik di dalam bidang pendidikan, cko-
nomi, politik, sosial, kebudayaan serta hukum. o
“Pola dogmatik struktural yang dikembangkan oleh Pemeriniah ‘Kolonial
it telah menumbuhkan sikap dan perilaku psikologis vang penuh kecurigasn,
salihg 1'asitig~mengasingka_n'yang satu dengan yang lain, menjadi makin jauh
dalam jarak maupun ‘perasaan, yang keseruanya itu mempersukar wmbuh:
nya rasa solidaritas bersama. Dan semna ini berlaky di dalam lingkungan vang
secara’ sosiclogis’ majemuk di dalam masing-masing golongan, di dalam
masing-masing kelompok. ' '

~Segalanya ‘itu merupakan latar: belakang mengapa kemudian sampaij
dengan hari ini kita dihadapkan kepada masalah-masalah vane kadarne-
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kadang pehk dan kadang-kadang merupakan sumber’ SARA yang senap kah
tampsl di: permuka&n kehidupan masyarakat knta ok

Itula sebabnya maka walaupun konsep kebangsaan kita -tidak mengenai._.
'bentuk bentuk diskriminasi, tidak:mengenal -mayoritas-minoritas, tidak di-:
- landasi oleh konotasi etnis, berkali-kali kita mengalami sikap serta tindakan-

: yang rasxa!sstxs, menumbuhkan: perasaan. dan pengertian pembedaan antara '

pribum dan inonpribumi,;’’ antara asing dan asli. Masih lagi semuajitu . .

tidak jarang:terkait dengan kenyataan bahwa sebagian besar keturunan Cmaf'-;

b hidup dari'sektor ekonomi, maka tiupan isyu pribumi.dan: nonpribumi itu

_ iangsung saja' dikaitkan dengan letupan isyu kaya-miskin, walaupun dalam,-;:
-kenyataannya tidak semua keturunan Cina itu adalah kaya dan tidak semua: -
yang: }amnya adalah miskin, tidak semua keturunan'Cina adalah berekonom:
kuat dan tidak semua lainnya itu berekonomi lemah,. : i

ituiah"masalah besar vang harus ditangani, dan untuk itu Departemen
Dalam Megeri akan mengembangkan apa yang telah dirintis sampai saat ini,
yaitu Badan Komunikasi Penghayatan Kesatuan Bangsa (Bakom PEB), yang
saya harapkan akan dapat menjadi salah satu pariner dari Departemen Dalamj
Negeﬂ di dalam menjalankan fugas dan usahanya membangun persatuan
bangsa itu. :

BIDANG USAHA ~

‘Walaupun pembangunan persatuan dan kesatuan bangsa itu sifatnya me-"
nyeluruh’ dan terpadu, akan tetapi perlu saya kemukakan bahwa persatuan B
dan kesatuan bangsa di bidang ekonomi adalah amat penting,

Pertama perlu saya kemukakan Eag1 bahwa vang ingin kita bangun saatini -
adalah kerangka landasan tata ekonomi kebangsaan, sebagal bagian dari ke-
rangka landasan kehidupan kebangsaan ‘kita. Ini berarti banyak pemikiran
dan-usaha perlu dicurahkan untuk mendalami dan seterusnya menjabarkan
kerangka landasan tata ekonomi. kebangsaan 1tu B

Kedua mgm saya kemukakan puia bahwa sebaga: ak;bat politik pecah~ :
belah Pemerintah Kolonial, maka telah tercipta suatu pemisahan dogmatik
struktural antara golongan keturunan Cina di satu pihak dan golongan di
luar ftu di lain pihak, khususnya yang menemukan mamfestasmya di bidang
ekonomi, terutama dunia usaha, Kenyataan vang bersumber dari sejarah masa
fampau itu mempunyai ekor yang menimbulkan problem sosiologis dan -
psikologis, yang tidak jarang menjadi sumber kerawanan di dalam kehldupan ;
bangsa dan negara kita ini. :




Kenga memadan bahwa kita semakin terkait dengan perkembangan :

. duma di-mana kekuvatan ekonomi merupakan faktor yang amat penting, maka:
tidak ‘ada pilihan lain lagi bahwa kita melaksanakan konsolidasi kekuatan-

kekuatan ekeneme kebangsaan, baik konselidasi idiil, konsolidasi wawasan_

maupu konsoltdass d: tmgkat peiaksanaaﬂnya

..,..Kﬁa tida!\ bOth mc.mbtar!xan permasalahan menjadi makin berlaruy: Tan—'-

©tangan’ a’ng kita hadapi akan makin banyak dan makin berat, baik di b:dann"'
pcmbangunan nasional maupun dalam:Kaitannya dengan perkembangan%'
dunia:Kita masih akan dihadapkan kepada masalah-masalah kependudukan
kuenagaker]aan kesenjangan kaya-miskin serta- problem pendidikan masya~:
rakat::Kira masih akan dihadapkan kepada situasi ekonomi dunia yang beluim *
menentuis Semuanya itu harus kita hadapi dengan dipegangnya konsepm':
ekonomi kebangsaan yang jelas serta dengan rapatnya barisan kekuatan :

el\cmonu }\ebangsaan 1tu pula.

MLmang “harus diakui bahwa walaupun banyak masalah dan hambar'_ n-

yang berutang kali terjadi ‘bahkan bagaikan ‘menahan kita alami, akan’ tetapl

kita" Juga ‘perlu mencatat beberapa hasil di dalam usaha mengsalang pem-
bauran di“bidang ‘usaha ini, yang dapat kita pegang sebagai modal bag1 :

langkah-langkah lebih lanjut,

Pendalaman-pendalaman yang makin memperjetas makna pasal 33 UUD
1945 serta dengan penjabarannya vang dilaksanakan di dalam Repelita-,
Repelita kiranya merupakan sumber pengalaman yang amat penting. Di dalam
pengalaman tersebut kita perlu berpegang kepada asas kesinambungan, pe-
rencanaan, peningkatan dan penyempurnaan. Pengalaman-pengalaman .me-
nunjukkan arah yang jelas, seperti halnya kita telah memetik banyak pela-
jaran dari pengalaman se_;arah politik i\ebangsaan kna untuk pembangunan
bxdang poimk kita.: :

Penumbuhanjxga sektor ekonomi nasional kita ternvata telah pula me-
nunjukkan betapa perlunya keterkaitan dan keterpaduan. Perkembangan it
mengungkapkan makna semangat kekeluargaan, bahwa persatuan lebih ber-
manfaat daripada perpecahan, bahwa kerjasama lebih menguntungkan dari-

pada ketermtupan Kesadaran seperts itu teiah pula tumbuh di i\alangan para

penousaha

Di da]am dunia usaha swasta- memang terdapat beberapa kelompok usaha,
yang :lazim digolongkan. ke dalam kelompok pengusaha kuat, pengusaha
menengah dan pengusaha lemah. Pengalaman telah membangkitkan kesa-
daran bahwa haruslah ada keseimbangan serta dengan keterkaitan vang
komplementer dan saling mengisi antara yang satu dan yang lain.
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. Sebagai suatu langkah maju yang perlu dicalat kiranya adalah upaya
Kadin.vang dalam Temu Wicaranya telah sampai kepada Pernyataan T:ék_ad_..;:
Kerjasama.dan Kesepakatan Pengusaha Nasional, -di-mana antara lain diny;
takan bahwa. para pengusaha beriekad tanpa membedakan keturunan, pri-:
bumi dan nonpribumi, kesukuan,-asal-usul, status -sostal, daerah maupun:
agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, akan berpartisipasi
pentih dalam pembangunan nasional mencapai tujuan nasional yakni masya-
rakat adil ‘dan. maknur berdasarkan Pancasila dan UUD 1943, Semuaini
merupakan ungkapan kesadaran awal tumbuhnya kekuatan ekonomi kita:
sebagai kekuatan ckonomi kebangsaan kira. \

Kesadaran itu pun telah diikuti dengan undak janjui dalam bentuk me-
mikirkan maupun mengusahakan wujud dari kerjasama seperti itu, baik yvang
berkaitan dengan permodalannya, keterampilannya, pengalaman manajerial-
nyva maupun pendidikannya. Semua ity masih periu ditingkatkan terus. Tum-
bulinya jajaran dunia usaha menjadi jajaran ekonomi kebangsaan yang
“kreatif dan dinamis tentulah merupakan Komponen yang amat penting bagi
terwujudnya kerangka landasan bagi pembangunan dalam wawasan dan '
gerakan kebangsaan.

PENUTUP

Kiranya semua itu cukup menunjukkan betapa diskusi ini merupakan
salah satu momentum di dalam gerak dan rumbuhnya kekuatan gkonomi ke-
bangsaan kita itu. Kiranya menjadi jelas pula bahwa sambutan saya terhadap
diskusi ini memang tidaklah tanpa alasan,

Saya harapkan diskusi ini sekurang-kurangnya akan dapat membangkit-
kan motivasi dan mengadakan inventarisasi dan sistematisasi dari pemikiran-
pemikiran posiiif yang telah tumbuh dan berkembang sampai saat ini, meng-
adakan deteksi permasalahan, serta memberikan baik usaha pendalaman
maupun tindak lanjut yang semakin nyata.

Saya tahu bahwa Yayasan Prasetiya Mulya merupakan salah satu perintis
di dalam perkembangan yang menggembirakan ini. Saya tahu pula bahwa se-
mangat dan cita-cita itu pula yang telah melahirkan IMPM ini. Harapan saya
semoga IMPM ini baik langsung maupun tidak langsung akan menjadi pusat
bangkitnya jajaran ekonomi kebangsaan kita, pada saat kita ingin menetap-
kan kerangka landasan ini maupun di masa yang akan datang nand. Tidaklah
berlebihan apabila IMPM menjadi salah satu tempat pendidikan dan kaderi-
sasi dari kekuatan ekonomi kebangsaan kita.




ANATISA T9RE

Sava juga amat menghargai Yavasan Pembangunan Pemuda Indonesia,
vang bersama dengan Yayasan Prasetiya Mulya memprakarsai diskusi panel
yang pemmg ini. Kenyataan ini menunjukkan betapa Yayasan Pembangunan*’
Pemuda Indonesia sungguh menghayati semangat kebang
akan tantangan besar yang harus diselesaikan oleh bang

gsaan scria Ianggap-
sa kita. g

Dengan semangat seperti-itu saya harapkan drskusx ini dtiaksanakan De: i
ngan semangat seperti itu pula saya harap usaha ini terus dslanjulkan Umuk-;
ety perkenankaniah saya menyatakan diskusi ini dimulai,




